ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Eksistensi Dakwah Kultural yang diusung oleh
Majelis Taklim Senin Malem Selasa (SMS) di Kota Malang” ini ditulis oleh
Mohamad Wahyu Ainun Zahrozi NIM. 126311203059 Program Studi Manajemen
Dakwah Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Dr. Kh. Ahmad Nurcholis, S.S. M.Pd.
Kata kunci: Eksistensi, Dakwah Kultural, Majelis SMS (Sholawat Senin Malem).

Majelis Senin Malem Selasa dakwah yang tidak jauh dari sebuah kultur
budaya yang telah ada yang telah diwariskan oleh nenek moyang atau Ulama
terdahulu. Sehingga dakwah yang dibawakan oleh Majelis Taklim SMS Kota
Malang ini masih terjaga kultur budaya yang ada dalam masyarakat seperti adanya
kirim tahlil, tawasul, pembacaan asmaul husna, pembacaan al-berzanji dan kajian
atau ceramah sebagai renunggan pembersihan hati dalam mengajak tindakan
kebaikan dan tentunya menambah ilmu yang didapat. Maka disinilah sosialisasi
pesan-pesan agama harus bersentuhan dengan adat, tradisi budaya yang ada pada
masyarakat.

Rumusan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana tujuan dakwah kultural
yang diusung oleh majelis taklim SMS Kota Malang yang berbasis sholawatan dan
ngaji bareng? (2) Bagaimana metode Dakwah kultural yang diusung oleh majelis
taklim SMS dalam merekrut jamaah diwilayah Kota Malang ? (3) Bagaimana
implikasi dakwah kultural yang diusung oleh majelis SMS Kota Malang dalam
membentuk budaya religius pada masyarakat Kota Malang ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomologis. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data melalui kondensasi data, penyajian data, dan
verifikasi/penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Tujuan dakwah kultural yang
diusung oleh Majelis Taklim SMS kota Malang yang berbasis sholawatan dan ngaji
bareng ini merupakan majelis yang sudah sangat lama sekali. Sebab dan akibat yang
paling urgen dalam melatarbelakangi berdirinya Majelis Taklim SMS Kota Malang
salah satunya karena banyak para masyarakat Kota Malang terjaring organisasi
PKI. (2) Metode meliputi ceramah berbasis humor, diskusi kitab kuning, dzikir
jamaah melalui Asmaul Husna, pembacaan tawasul dan tahlil, eksibisi murid TPQ
hafidz maupun Hafidzah, penampilan group sholawat SMS, undian Dooprize
kepada jamaah SMS, Mauidhoh Hasanah beserta penutup dan kegiatan safari ziarah
wali taunan. (3) Implikasi dakwah kultural yang diusung oleh majelis SMS Kota
Malang dalam membentuk budaya religius pada masyarakat Kota Malang adalah
pengetahuan dan perilaku.
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ABSTRACT

The thesis with the title “The existence of Cultural Da'wah promoted by the
Monday Night and Tuesday Taklim Council (SMS) in Malang City ” was written by
Mohamad Wahyu Ainun Zahrozi NIM. 126311203059 Da 'wah Management Study
Program, Da’'wah Department, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da 'wah, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Dr. Kh. Ahmad Nurcholis, S.S.
M.Pd.

Keywords: Existence, Cultural Da wah, SMS Assembly (Monday Evening Prayers).

The Monday Night and Tuesday Assembly is a da'wah that is not far from
an existing culture that has been passed down by ancestors or previous Ulama. So
that the da’'wah delivered by the SMS Taklim Council of Malang City is still
maintained by the culture that exists in society, such as sending tahlil, tawasul,
reciting asmaul husna, reciting al-berzanji and studies or lectures as reflections for
cleansing the heart in inviting acts of kindness and of course increasing knowledge.
obtained. So this is where the dissemination of religious messages must be in
contact with the customs and cultural traditions that exist in society.

The formulation of this research is (1) What is the aim of cultural da 'wah
carried out by the Malang City SMS taklim assembly which is based on prayer and
reciting the Koran together? (2) What is the cultural Da 'wah method promoted by
the SMS Taklim assembly in recruiting congregations in the Malang City area? (3)
What are the implications of the cultural da ‘wah promoted by the Malang City SMS
assembly in forming a religious culture in the people of Malang City?

This research uses a qualitative approach with a phenomological type of
research. Data collection techniques use observation, interviews and
documentation. Data analysis techniques through data condensation, data
presentation, and verification/drawing conclusions.

The results of the research show that: (1) The existence of cultural da 'wah
promoted by the Malang City SMS Taklim Council, which is based on prayer and
reciting the Koran together, is an assembly that has been around for a very long
time. The most urgent cause and effect behind the establishment of the Malang City
SMS Taklim Council is that many Malang City residents were caught up in the PKI
organization. (2) Methods include humor-based lectures, yellow book discussions,
congregational dhikr through Asmaul Husna, reading tawasul and tahlil,
exhibitions by TPQ Hafidz and Hafidzah students, SMS sholawat group
performances, Dooprize draws for SMS congregations, Mauidhoh Hasanah along
with closing and annual guardian pilgrimage safari activities. (3) The implications
of cultural da'wah promoted by the SMS assembly are knowledge and behavior.
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